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SUMMARY

JHON A. A. CHANDRA MALAU, The Analyze of Allocation Labour’s Time 

and Incomes of Duku Farmer in Muara Telang Village Subdistrict of Teluk Gelam 

Ogan Komering Ilir Regency (By MAJRYANAH HAMZAH and M. YAMIN).

The Object of this research are ( 1) Analyse the allocation of labour’s time 

of duku farmer when duku season and non duku season ( 2) knowing incomes 

accepted by farmer from duku farm, non duku farm, out of farm and also its

allocation.

This research have been done in Muara Telang Village Subdistrict Teluk

Gelam Ogan Komering Ilir Regency the Province of South Sumatra at March -

June 2007. Location choice purposively with the consideration that this area is

represent the area sentra produce duku in Ogan Komering Ilir Regency the South

Sumatra. Method used in this research is survey . Data collected in this research in

the form of data of primary and data sekunder

The result of this research indicate that the Mean of allocation of labour’s

time of farmer per year for the duku farm that is man equal to 29,25 HOK, woman 

equal to 0,13 HOK. While for the padi farm that is man equal to 14,56 HOK and 

woman equal to 13,71 HOK. For the durian farm that is man equal to 18,63 HOK 

and woman equal to 7,61 HOK. Then for the banana farm that is man equal to 136 

HOK and woman equal to 63,70 HOK. Then the activity for out of farm the 

allocation in labour’s time for man equal to 6,53 HOK, woman equal to 16,32 

HOK.



Total income accepted by duku farmer is 67,34 percents of duku farm,

25,42 percents of non duku farm and 7, 24 percents of the out of farm. The

allocation of farmer income for the requirement of food cqual to 64,108 percents,

and the requirement of the non food equal to 35, 892 percents.



RINGKASAN

JHON A. A. CHANDRA MALAU, Analisis Alokasi Waktu Kerja dan 

Pendapatan Rumah Tangga Petani Duku di Desa Muara Telang Kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MARYANAH

HAMZAH dan M. YAMIN).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan alokasi waktu kerja 

rumah tangga petani pada waktu tidak musim duku dan pada waktu musim duku 

(2) mengetahui pendapatan yang diterima petani dari usahatani duku, usahatani 

lain, non usahatani serta pengalokasiannya.

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Muara Telang Kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir Propinsi Sumatera Selatan pada bulan 

Maret sampai Juni 2007. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja dengan

pertimbangan bahwa daerah ini adalah merupakan daerah sentra produksi duku di 

kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rata-rata alokasi waktu keija 

rumah tangga petani per tahun untuk usahatani duku yaitu pria sebesar 29,25 hari, 

wanita sebesar 0,13 hari. Sedangkan untuk usahatani padi yaitu pria sebesar 14,56 

hari dan wanita sebesar 13,71 hari. Untuk usahatani durian yaitu pria sebesar 

18,63 hari dan wanita sebesar 7,61 hari. Selanjutnya untuk usahatani pisang yaitu



pria sebesar 136 hari dan wanita sebesar 63,70 hari. Kemudian untuk kegiatan non 

usahatani alokasi waktu keija pria sebesar 6,53 hari, wanita sebesar 16,32 hari.

Rata-rata pendapatan total yang diterima petani duku adalah 67,34 persen 

dari usahatani duku, 25,42 persen dari usahatani lain dan 7, 24 persen dari non

usahatani. Rata-rata alokasi pendapatan petani untuk kebutuhan pangan sebesar

64,108 persen, untuk kebutuhan non pangan sebesar 35, 892 persen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia kaya akan sumber daya plasma nutfah hortikultura, khususnya 

tanaman buah-buahan, yang diancang sebagai komoditas unggulan dalam rangka

Komoditas buah-buahanmeningkatkan sumber ekonomi rumah tangga, 

merupakan penyumbang cukup besar terhadap peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan petani, keanekaragaman dan kecukupan gizi rakyat, perluasan 

lapangan kerja, serta devisa negara. Potensi buah-buahan tropis sebagai sumber

perkembangan yang pentingdevisa merupakan faktor penggerak

(Rukmana, 2004)

Menurut Verheij & Corronel (1997), duku (Lansium domesticum Corr) 

berasal dari Asia Tenggara bagian barat, dari Semenanjung Thailand di sebelah 

barat sampai kalimantan di sebelah timur; jenis ini masih dijumpai tumbuh liar 

atau meliar kembali di wilayah tersebut di atas dan merupakan salah satu buah- 

buahan budidaya utama. Dalam skala kecil, duku juga dibudidayakan di Vietnam, 

Myanmar, India, Sri langka, Hawai i, Australia, Suriname dan Puerto Rico. 

Selanjutnya, Rukmana (2004) mengatakan, tanaman duku (Lansium domesticum 

Corr) merupakan tanaman asli Asia Tenggara. Duku berasal dari Indo Malaya 

yang meliputi Indo-Cina, Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Tanaman duku 

dikenal juga dengan nama pisitan dan kokosan atau langsat.

1
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Duku (Lansium domesticum Corr) termasuk salah satu jenis buah tropis. 

Di Indonesia buah duku mempunyai nilai komersial yang tinggi. Bahkan tidak 

hanya di Indonesia, di beberapa negara Asia Tenggara pasaran buah duku cukup 

baik sehingga menjadi tanaman hortikultura nasional yang dapat memperkuat jati 

diri bangsa dan sumber genetik nasional (Pusat kajian buah-buahan tropik Institut 

Pertanian Bogor, 1996).

Buah duku mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi, tetapi 

belum didukung dengan budidaya yang intensif. Sebagian besarsayangnya

tanaman duku memang ditangani oleh rakyat, masih merupakan tanaman warisan 

peninggalan nenek moyang dengan menggunakan sistem budidaya yang masih 

tradisional sehingga kontinuitas produksi tidak sesuai dengan harapan dan tidak

banyak menunjang pendapatan petani. Menurut Ashari (2006), untuk 

mempertahankan dan juga meningkatkan hasil yang dicapai, maka perlu usaha- 

usaha pelestarian tanaman. Dalam kaitan ini, budidaya tanaman sangatlah perlu 

diperhatikan, sehingga hasil yang dicapai akan lebih baik. Dengan hasil yang 

lebih baik, maka produksi buah duku akan dapat bersaing dengan buah-buahan 

lainnya terutama dalam usaha ekspor buah-buahan.

Potensi dan prospek agrobisnis duku masih cukup cerah. Salah satu jenis 

buah yang potensial yang diharapkan menjadi buah unggulan nasional adalah 

duku. Potensi yang mendukung bagi pengembangan agrobisnis duku antara lain 

tersedianya sumber daya manusia dan sumber daya lahan yang memadai, serta 

kondisi agroekologi yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksi duku. Dalam 

aspek pemasaran duku tidak banyak pesaing produsen yang menjadi pesaing,
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kecuali Thailand. Di negara tersebut telah dikembangkan kerabat dekat duku 

sebagai buah komersial, yaitu langsat dan longkong (Rukmana, 2004)

Buah duku banyak membanjiri pasaran, mulai dari pedagang eceran 

sampai dengan pasar swalayan sekitar bulan Maret sampai bulan April. Berapapun 

banyaknya duku yang beredar, buah duku tersebut selalu habis terjual di pasaran. 

Dengan melihat kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa peluang pasar duku masih 

terbuka cukup lebar dan termasuk salah satu buah yang mempunyai prospektif di 

yang akan datang (Widyastuti & Kristiawati, 2000).

Provinsi Sumatera Selatan dikenal sebagai produsen utama buah duku 

unggul di Indonesia, walaupun tidak semua duku yang berasal dari Sumatera 

Selatan bersifat unggul dan disukai. Hanya duku Komeringlah yang mempunyai 

kualitas terbaik atau bersifat unggul di wilayah Sumatera Selatan.

Komering lebih populer dikenal dengan nama duku Palembang. Duku Komering 

banyak dihasilkan oleh para petani duku di sekitar dataran Sungai Komering, 

Sumatera Selatan. Duku Komering diakui sebagai salah satu jenis duku unggul 

dan sangat disukai oleh para pembeli dan penggemar duku.

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi Sumatera

masa

Duku

Selatan (2005), daerah Kabupaten OKI yang merupakan daerah penghasil duku 

terdiri dari 4 Kecamatan yang terdiri dari Pampangan, Sp. Padang, Kayu Agung, 

dan Tanjung Lubuk. Kecamatan Tanjung Lubuk merupakan daerah dengan luas 

lahan duku terbesar yaitu 3.323,8 ha dengan jumlah pohon duku sebanyak 

111.394 batang serta rata-rata produksi 195, 28 kg/batang. Namun sekarang 

Kecamatan Tanjung Lubuk mengalami pemekaran menjadi Kecamatan Tanjung
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Lubuk dan kecamatan Teluk Gelam. Luas panen dan produksi duku secara rinci

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas panen dan Produksi duku di Kabupaten OKI Sumatera Selatan

OKI
Produksi

(Ton)
Luas Panen 

(Ha)
TahunNo.

722,00
580,30

1108,50
5627,10
784,20

16903,52

248,00
1012,92
3108,90
2250,96
274,05
656,50

20001
20012
20023
20034
20045

6 2005

Sumber : OKI Dalam Angka, 2000-2005

Kecamatan Teluk Gelam terdiri dari 14 desa, salah satu diantaranya Desa

Muara Telang. Desa Muara Telang merupakan salah satu daerah sentra produksi

duku. Desa Muara Telang merupakan salah satu desa di kecamatan Teluk Gelam

yang sebagian besar penduduknya berusahatani duku. Sehubungan tanaman duku

yang merupakan tanaman musiman yang hanya dapat dipanen menurut musim 

yaitu satu kali dalam satu tahun, petani melakukan kegiatan mata pencaharian 

diluar usahatani duku untuk menambah pendapatan rumah tangga. Mata 

pencaharian yang dilakukan meliputi usahatani dan non usahatani.

Luas panen dan produksi duku di kecamatan Teluk Gelam secara nnci

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Luas panen dan produksi duku di kecamatan Teluk Gelam tahun 2005

Produksi Rata-rata
(kg/btg)

Luas Panen (Ha)Desa

43,06,5Sri guna
Penyadingan
Kuripan
Cinta Marga
U lak Ketapang
Talang Pangeran
Muara Telang
Sugih Waras
Serapek
Benawa
Mu Iya Guna
Bumi Harapan
Sinar Harapan Mulia
Panca Tunggal Benawa

160,0
600,0

46,0
1.175,0

68,633,6
26,8

62,548,5
400.0
100.0

32,0
35,5

80,015,5
90,039,0

1.604,11.458,4Jumlah

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi Sumsel tahun 2005.

B. Rumusan Masalah

Usahatani yang dilakukan petani di Kabupaten Ogan Komering Jlir masih

secara tradisional, hal ini dapat dilihat dari intensitas pemeliharaan yang dilakukan

masih sangat kurang, sehingga hasil yang dicapai masih kurang baik dan akan

berpengaruh terhadap pendapatan. Walaupun demikian, pendapatan yang 

diperoleh petani dari usahatani duku lebih besar dari pendapatan non usahatani 

duku. Untuk memenuhi kebutuhannya petani tidak hanya mengandalkan 

pendapatan usahatani duku saja, tetapi mencari tambahan pemasukan bagi rumah 

tangganya. Untuk menambah pemasukan bagi rumah tangganya, maka petani 

melakukan usahatani non duku yang terdiri dari usahatani lain (seperti bertanam 

padi, durian, pisang) dan luar usahatani (seperti buruh tani, berdagang, PNS,
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buruh/swasta). Melalui usaha tersebut maka petani dapat menambah pendapatan 

total keluarga yang nantinya akan digunakan untuk keperluan rumah tangganya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan 

beberapa masalah yang nantinya akan diteliti, yaitu :

1. Bagaimana perubahan perilaku (alokasi waktu keija) rumah tangga petani 

pada waktu tidak musim duku dan pada waktu musim duku ?

2. Berapa besar pendapatan yang diterima oleh petani dari usahatani duku, 

usahatani lain, non usahatani dan bagaimana pengalokasiannya terhadap 

pengeluaran keluarga petani duku ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perubahan perilaku (alokasi waktu keija) rumah tangga 

petani pada waktu tidak musim duku dan pada waktu musim duku.

2. Mengetahui pendapatan yang diterima petani dari usahatani duku, usahatani 

lain, non usahatani serta pengalokasiannya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

sebagai bahan pertimbangan dalam berusahatani duku serta pengalokasian waktu 

keija dan pendapatan yang diterima terhadap kebutuhan konsumsi (pangan dan 

non pangan), tabungan, menambah ilmu penulis serta penerapan ilmu, dan 

menjadi bahan pustaka untuk peneliti di masa yang akan datang.
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